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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Sejarah Perusahaan


Masyarakat Indonesia kini tidak lepas dari kebutuhan informasi. Informasi dianggap sebagi satu bentuk kebutuhan untuk menata kehidupan manusia, disamping itu pula informasi berperan sebagai sumber dari pengetahuan yang meliputi berbagai aspek. 


Informasi kini dikemas melalui berbagai saluran dan sarana informasi, guna untuk memudahkan masyarakat dalam mengakses informasi. Surat Kabar merupakan satu bentuk media informasi yang cukup klasik, walupun begitu peran surat kabar tidak bisa digantikan oleh media lain, justru diera globalisasi ini surat kabar mampu bersaing dengan media informasi yang lainnya. 


Surat Kabar Media Indonesia merupakan salah satu perusahaan media informasi milik MEDIA GROUP, yang kita tahu bahwasannya MEDIA GROUP merupakan salah satu perusahaan media yang mapan dan tidak diragukan lagi keberadaannya. 

Media Indonesia pertama kali terbit pada 19 Januari 1970. Sebagai surat kabar umum yang terbit pada masa itu, Media Indonesia hanya mampu terbit 4 halaman dengan tiras yang amat terbatas. Berkantor di Jl. M.T. Haryono , disitulah sejarah panjang Media Indonesia bermula. Lembaga yang menerbitkan Media Indonesia adalah Yayasan warta Indonesia. 

Pada tahun 1976, Media Indonesia berkembang menjadi 8 halaman. Sementara itu, regulasi di bidang pers dan penerbitanpun terjadi. Di antaranya adalah perubahan Surat izin Terbit (SIT) menjadi surat Izin Usaha Penerbitan Pers (SIUUP). Dengan perubahan ini, penerbitan diharapkan pada realitas bahwa pers tidak semat menanggung beban idealnya saja, tetapi juga tumbuh sebagai badan usaha. 

Dengan kesadaran itu, tahun 1988 Teuku Syah selaku pendiri Media Indonesia bergandeng tangan dengan Surya Paloh, mantan pimpinan surat kabar Prioritas. Melalui kerjasama ini, secara otomatis dua kekuatan bersatu. Kekutan pengalaman bergabung dengan modal dan semangat. Maka, pada tahun itu lahirlah Media Indonesia dengan manajemen baru dibawah bendera PT Citra Media Nusa Purnama. Duduk sebagai direktur utama Surya Paloh dan Teuku Yousli Syah sebagai pimpinan perusahaan/pimpinan redaksi. Sedangkan pimpinan perusahaan dipimpin oleh Lestary Luhur. Sementara itu, kantor usaha dan redaksi di pindahkan ke Jl. Gondangdia Lama No. 46, Jakarta. 

Dengan moto “Pembawa Suara rakyat” yang dimiliki Media Indonesia, kegiatan Jurnalistikpun dijalankan. Sejak Media Indonesia ditangani manajemen baru di bawah paying PT. Citra media Nusa purnama, Media Indonesia terus berkembang dan melangkah maju dengan selalu melakukan inovasi. Berbagai kiat inovasi terus bergulir untuk meningkatkan produk maupun jasa Media Indonesia. 

Surya Paloh sebagai pimpinan Harian Umum Media Indonesia, tetap gigih berjuang mempertahankan kebebasan pers. Selain itu, tahun 1997 Djafar H. Assegaff yang baru menyelesaikan tugasnya sebagai duta besar, dan wartawan yang pernah memimpin beberapa harian dan majalah ikut memperkuat Media Indonesia sebagai Pimpinan Redaksi Media Indonesia. 
1.2 Pendirian Kantor Perwakilan Daerah (Biro)

Pada tahun 1989 Media Indonesia, terus mempertajam ditribsui produknya ke berbagai daerah di nusantara. Untuk itu dibutuhkan kantor-kantor perwakilan di daerah-daerah tujuan pemasran. Salah satunya, di Bandung yang menjadi pusat penyebaran Media Indonesia untuk Jawa Barat. 

Menurut kepala Biro Media Indonesia Bandung, pada masa itu, kantor perwakilan tersebut berfungsi lembaga penyebaran surat kabar Media Indonesia dengan nama Sirkulasi Daerah (Sirda) Bandung. Sirda Bandung ini dipimpin oleh seorang kepala Sirda dan dibantu oleh sejumlah staf pemasaran. Basis kegiatan Sirda ini dipusatkan di Hotel Papandayan, Jl. Gatot Subroto Bandung. Melalui Sirda ini surat kabar Media Indonesia yang dicetak di Jakarta, disebarkan ke berbagai daerah di Jawa Barat. 

Selain sebagai perwakilan ditribusi dan sirkulasi surat kabar, kehadiran Sirda di Bandung juga digunakan untuk menjembatani hubungan dengan rekan usaha, seperti pemasang iklan. Pada masa itu, para pemasang iklan bisa dilayani oleh Sirda tersebut. 

Pada tahun 2002 sampai sekarang (2008), penyebaran Media Indonesia semakin meningkat. Hubungan dengan rekan usaha juga semakin luas sehingga dibutuhkan kantor perwakilan yang lebih representantif. Untuk itu, Media Indonesia memindahkan kantornya dari Hotel Papandayan ke gedung baru di kawasan Braga Bandung sekaligus mengubah setatusnya dari Sirda menjadi Biro Media Indonesia Bandung. Biro ini dipimpin oleh seorang kepala biro. 

Dengan pengembangan itu, biro Bandung tidak hanya menangani sirkulasi dan distribusi surat kabar. Tiga departemen baru dibentuk untuk mendukungnya, yaitu departemen redaksi, iklan, dan usaha. Sebelum era biro, departemen-departemen tersebut ditangani langsung oleh kantor pusat di Jakarta. 

Berdasarkan keterangan dari kepala biro, tugas departemen sirkulasi di dalam Biro Bandung pada intinya tidak berbeda dengan Sirda, yaitu menangani penyebaran surat kabar Media Indonesia di Jawa Barat.
1.3 Struktur Perusahaan  
Struktur organisasi perusahaan merupakan susunan yang terdiri dari fungsi-fungsi dan hubungan-hubungan yang ada dalam suatu perusahaan yang menyatakan keseluruhan kegiatan untuk mencapai sasaran perusahaan. Disamping itu, struktur organisasi perusahaan mengemukakan adanya batas-batas dari wewenang dan tanggung jawab setiap pimpinan atas kegiatan perusahaan dan dapat mengukur prestasi setiap karyawan di dalam lingkungan kerjanya masing.  
Gambar 1.1

Struktur Perusahaan Media Indonesia


 Sumber: Buku pedoman karyawan
Profil Perusahaan
Tabel 1.1

Peofile Perusahaan

	Pendiri:
	Drs. H. Teuku Yousli Syah, MSi (Alm).

	Direktur Utama:
	Lestari Moerdijat

	Direktur Pemberitaan:
	Saur Hutabarat

	Deputi Direktur Pemberitaan:
	Luki Sutrisno
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	Dewan Redaksi Media Grup:
	Toeti Adhitama (Ketua) 

Djafar Husin Assegaff 

Saur Hutabarat 

Andy F Noya 

Laurens Tato 

Djadjat Sudradjat 

Elman Saragih 

Lestari Moerdijat 

Jeanette Sudjunadi 

Bambang Eka Wijaya 

Saiful Mujani 

Sugeng Suparwoto 

Usman Hasan 
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	Redaktur Senior:
	Laurens Tato 

Muchlis Hasyim 

T. Taufiqulhadi 
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	Kepala Divisi Pemberitaan:
	Elman Saragih
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	Deputi Kepala Divisi Pemberitaan:
	Dadi R. Suriaatmadja
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	Ass. Kepala Divisi Pemberitaan:
	Abdul Khohar 

Ade Alawi 

Kleden Suban 

Ono Sarwono 

Tatang Ramadhan Bouqie 

Teguh Nirwahjudi 

	Sekretaris Redaksi:
	--


	Redaktur:
	Agus Wahyu Kristianto 

Asnawi Khaddaf 

Fitriana Siregar 

Gantyo Koespradono 

Gaudensius Suhardi 

Gino F Hadi 

Hapsoro Poetro 

Hariyanto 

Haryo Prasetyo 

Ida Farida 

Jaka Budisantosa 

Lintang Rowe 

Mathias S Brahmana 

Rosmery C Sihombing 

Sadyo Kristriarto 

Soelistijono 
Victor JP. Nababan 

	Kepala Litbang:
	Saiful Mujani

	Ass. Kepala Litbang:
	Heru Prasetyo 

Yohanes S. Widada 

	Redaktur MI.COM:
	Agus Tri Wibowo 

Patna Budi Utami 

Tjahyo Utomo 

	Ass. Redaktur MI.COM:
	Widhoroso

	Koord. Operator MI.COM:
	Abdul Salam

	Operator MI.COM:
	Charles Silaban 

Barbara Setiawan 

Muhammad Syaifullah 

Panji Ari Murti 

Wijokongko 

	Webmaster:
	Abraham


1.4 Job Deskription 

Job description adalah suatu pernyataan tertulis yang berisi uraian atau gambaran tentang apa saja yang harus dilakukan oleh si pemegang jabatan (jobholder/incumbent), bagaimana suatu pekerjaan dilakukan dan alasan-alasan  mengapa pekerjaan tersebut dilakukan. Uraian tersebut berisi tentang  hubungan antara suatu posisi tertentu dan posisi lainnya di dalam dan di luar organisasi dan ruang lingkup pekerjaan dimana si pemegang jabatan diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam mencapai tujuan yang ditetapkan oleh divisi/unit kerja atau tujuan organisasi secara keseluruhan.

Berikut adalah uraian tugas (job description) setiap bagian yang terdapat pada Harian Umum Media Indonesia :

Bidang Keredaksian

· Pimpinan Redaksi, bertugas mengarahkan dan mengkoordinasikan bidang keredaksiaan sesuai dengan visi dan misi Media Indonesia. Oleh karena itu, tanggung jawab terakhir kinerja redaksional terletak di pundak pimpinan redaksi. 

· Wakil Pimpinan Redaksi, bertugas membantu pemimpin redaksi dalam melaksanakan tugas, dan menggantikan pemimpin redaksi bilamana berhalangan, atau diperlukan. 

· Redaktur Eksekutif, bertugas mengarahkan dan mengkordinasikan bidang redaksional dalam tataran operasional. 

· Asisten Redaktur Eksekutif, bertugas membantu redaktur eksekutif dalam melaksanakan tugasnya, dan menggantikan redaktur eksekutif bilamana diperlukan. 

· Redaktur Senior, bertanggung jawab kepada redaktur eksekutif. Redaktur senior mengerjakan tugas-tugas khusus sesuai dengan situasi dan kebutuhan seperti tim liputan khusus. 

· Koordinator Komparatmen, bertugas mengarahkan dan mengkordinasikan komparatmen yang dipimpinnya.   

· Redaktur, bertugas membantu koordinator kompartemen dalam melaksanakan tugasnya, dan menggantikan bila diperlukan.

· Asisten Redaktur, bertugas membantu dan menggantikan redaktur bila diperlukan. 

· Sekretariat Redaksi, bertugas mengatur berbagai urusan mengenai administrasi, personalia, logistik, dan keuangan keredaksian. Selain itu, melakukan koordinasi erat dengan redaktur eksekutif dalam operasional sehari-hari. 

· Litbang dan kepustakaan, bertugas mendukung kinerja redaksi, serta pengembangan mutu pruduk Media Indonesia. 

· Reporter Senior, bertanggung jawab kepada asisten redaktur eksekutif getting. Reporter Senior berkoordinasi di lapangan dengan reporter kompartemen yang meliput hal sama. 

· Reporter, bertugas membudgetkan liputan berita, meliput sesuai penugasan, menulis hasil liputan, dan memnuhi deadline. 
Bidang keuangan dan Sumber Daya Manusia

· Keuangan, Tugasnya menyetujui dan menandatangani pencarian anggaran, menerima pembayaran iklan, menetapkan dana anggaran, menerima pembayaran sirkulasi, dan membuat laporan transaksi kas.

· Akuntansi, Tugasnya mencatat dokumen laporan, bon, slip, dan faktur, menerima berbagai kuitansi, membuat SSP dan SPT, dan menyusun laporan keuangan.

· Sumber Daya Manusia, Tugasnya menjamin tersedianya sumber daya manusia yang berkualitas serta kompeten dalam bidang tugasnya melalui rekrutmen penempatan pembinaan dan pengembangan sumber daya manusia secara kompehensif dan terencana serta pengembangan organisasi sesuai kebutuhan dan menjamin terselenggaranya analisis jabatan dan evaluasi jabatan administrasi.

· Produksi, Tugasnya menerima berita, iklan, dan lain sebagainya yang menjadi isi koran dan memproduksinya.

· Pengadaan, Tugasnya bertanggung jawab terhadap pengadaan barang yang dibutuhkan oleh bagian-bagian lain yang ada dalam perusahaan.
Bidang Pemasran 
· Iklan, Tugasnya mendesain iklan dan memuat materi iklan baik iklan tunai maupun iklan kredit.

· Sirkulasi, Tugasnya melayani permintaan jatah agen, menerima pengembalian retur dari agen dan kolektor, dan menyerahkan Berita Acara Pengembalian Retur (BAPR) dan Bukti Penjualan Kiloan Koran (BPKK) ke bagian keuangan dan akuntansi.

· Perencanaan dan Pengembangan, Tugasnya menjamin tersedianya perencanaan usaha dan rencana kerja dan anggaran perusahaan, serta pengembangan usaha lain yang menunjang bisnis inti perusahaan untuk meningkatkan pendapatan dan efisien perusahaan.

· Promosi Pemasaran,Tugasnya menjamin penjualan koran, pengembangan pemasaran dengan melakukan riset pasar/inovasi di dalam pengembangan penjualan koran dengan harga yang kompetitif yang berorientasi kepada kebutuhan pelanggan.
(Sumber : Buku Pedoman Karyawan Media Indonesia) 
1.5 Sarana dan Prasarana
Media Indoensia berada di kawasan pilar mas. Dalam kawasan tersebut terdapat emapt gedung yaitu, gedung Media Indonesia, Gedung PR, Grand Studio dan Gedung Metro TV. Setiap gedung memiliki tata artistikl yang khas dan kental akan nuansa seni. Setiap gedung dilengkapi dengan lift di setiap lantai serta AC dan CCTV di setiap ruangannya. Keempat gedung tersebut saling berhubungan dengan penghubung sebuah lorongyang panjang. 

Selain gedung, sarana penunjang lainnya yang terdapat di Media Indonesia yaitu perlengkapan kantor seperti meja, kursi, televisi, kendaraan (motor dan mobil), alat-alat pecetakan dan lain lain. 

Sarana dan prasarana yang diberikan kepada setiap pegawai yaitu seragam Media Indonesia, Id Card yang berfungsi sebagai pembuka pintu-pintu tertentu, e-mail, internet, dan lain-lain. 

Sedangkan Media Indonesia Biro Bandung yang terletak di jalan Braga Bandung menempati sebuah ruko bertingkat tiga. Fasilitas yang dimiliki yaitu 6 buah komputer, 2 buah kamera, 2 buah televisi, 1 buah mesin fax dan peralatan kantor yang lainnya. 
Untuk lebih jelas bisa dilihat dalam tabel berikut : 

Tabel 1.2
Sarana dan Prasarana

	No
	Sarana
	Jumlah

	1
	Komputer 
	6 Buah 

	2
	Kamera
	2 Buah 

	3
	Televisi
	2 Buah

	4
	Mesin Fax
	1 Buah 

	5
	AC
	2 Buah 


1.6 Lokasi dan Waktu Praktek Kerja Lapangan
     1.6.1 Lokasi Praktek Kerja Lapangan

  Penulis mengadakan Praktek Kerja Lapangan di Media Indonesia biro Bandung, yang beralamat di Jl. Braga, no. 5-11 Bandung 40111 Telp (022) 4210500, 4203800 fax. (022) 4205700.
     1.6.2 Waktu Praktek Kerja Lapangan

  Penulis melaksanakan Praktek Kerja Lapangan selama 45 hari dimulai pada tanggal 3 juli  sampai dengan tanggal 13 Agustus 2008. Selama melaksanakan Praktek Kerja Lapangan, pemohon menjalankan tugas kewartawanan tanpa batas waktu yang ditentukan. Penulis juga melakukan PKL setiap hari dengan rutinitas yang berbeda-beda

BAB II
PELAKSANAAN PKL

2.1 Kegiatan Selama Praktik Kerja Lapangan

Aktivitas kegiatan Praktek Kerja Lapangan yang dilakukan oleh penulis selama masa 45 hari melaksanakan Praktek Kerja Lapangan di Media Indonesia dijabarkan sebagai berikut:

	1
	Kamis, 3 Juli 2008
	13.00

18.00
	Peliputan berita pemberian ASI dan susu formula pada bayi
Pulang
	Insidentil

	2
	Jumat, 4 Juli 2008
	09.00
18.00
	Wawancara bidan seputar ASI dan susu formula
Pulang
	Insidentil

	3
	Sabtu, 5 Juli 2008
	09.00
14.00

	Liputan di kebun binatang Taman Sari
Pulang.
	Insidentil 


	4
	Minggu, 6 Juli 2008
	09.00
14.00
	Klarifikasi dengan petugas taman lalulintas seputar isu pendirian pusat perbelanjaan di kawasan tersebut
Pulang
	Insidentil

	5
	Senin, 7 Juli 2008
	09.00
14.00
	Klarifikasi ke DPRD seputar isu taman lalulintas
Pulang
	Insidentil

	6
	Selasa, 8 Juli 2008
	09.00
14.00

20.00
	Liputan harga sembako ke pasar tradisional
[image: image6]
Peliputan seputar PLTA ke Cihanjuang

Pulang
	Insidentil

	7
	Kamis, 10 Juli 2008
	09.00
14.00
	Peliputan ke BPPOM
Pulang


	Insidentil

	8
	Jumat, 11 Juli 2008
	09.00
16.00
	Peliputan tentang wafatnya kepala BPPT
Pulang
	Insidentil

	9
	Minggu, 13 Juli 2008
	12.00
14.00
	Peliputan di stasiun KA Bandung seputar arus balik menjelang berakhirnya libur panjang
Pulang 
	Insidentil

	10
	Senin, 14 Juli 2008
	09.00
14.00
	Peliputan demo seputar masalah pendidikan de Jl. Merdeka
Pulang
	Insidentil

	11
	Selasa, 15 Juli 2008
	09.30
14.00
	Peliputan masalah calwalkot independent dan KPU di PTUN
Pulang 


	Insidentil

	12
	Sabtu, 19 Juli 2008
	08.30
13.00
	Peliputan gerakan AKSI oleh AQUA di Jl. Lombok
Pulang 
	Insidentil

	13
	Rabu, 23 Juli 2008
	10.00

17.00
	Peliputan hari anak nasional di Gedung Sate, Bandung

Pulang
	Insidentil

	14
	Kamis, 24 Juli 2008
	08.00
14.00
	Peliputan acara di Gedung Sate Bandung dengan pembicara Roy Suryo dan kepala BNN
Pulang 
	Insidentil

	15
	Jumat, 25 Juli 2008
	08.00
15.00

17.00
	Peliputan pameran tanaman
Peliputan siding Guru Besar UNPAD

Pulang 
	Insidentil

	16
	Sabtu, 26 Juli 2008
	08.00
14.00
	Peliputan wisata alam Tangkuban Perahu
Pulang 
	Insidentil

	17
	Rabu, 30 Juli 2008
	10.00
16.00
	Peliputan Milo Competition di GOR Jl. Jakarta
Pulang 
	Insidentil

	18
	Kamis, 31 Juli 2008
	12.00
14.00

16.00

21.00
	Peliputan harga sembako
Peliputan di hotel Novotel seputar pemberian jalur kemudahan untuk kuliah ke Luar Negeri

Peliputan P3UKM di Gedung Bank Indonesia,Bandung

Pulang 
	Insidentil

	19
	Jumat, 1 Agustus 2008
	08.30
13.00
	Peliputan Sampoerna di Tegalega
Pulang 
	Insidentil

	20
	Sabtu, 2 Agustus 2008
	06.00
16.00
	Peliputan ke Majalengka
Pulang 
	Insidentil

	21
	Selasa, 5 Agustus 2008
	10.30
18.00
	Peliputan di Kejaksaan Jabar
Pulang 
	Insidentil

	22
	Kamis, 7 Agustus 2008
	09.00
16.30
	Peliputan seminar masalah hokum di UNPAR
Pulang 
	Insidentil

	23
	Jumat, 8 Agustus 2008
	09.00
15.00

18.30
	Peliputan tes kesehatan rohani caleg di RSHS
Peliputan kebakaran di Jl. H. Basar

Pulang 
	Insidentil

	24
	Sabtu, 9 Agustus 2008
	08.00
20.00
	Seminar bedah buku di UNISBA
Pulang 
	Insidentil

	25
	Minggu, 10 Agustus 2008
	08.00
13.00

14.00

20.00
	Peliputan pilwalkot
Peliputan hasil perhitungan sementara KPU

Peliputan penghitungan Quick Count di Hotel Savoy Homan

Pulang 
	Insidentil

	26
	Senin, 11 Agustus 2008
	09.00
20.00
	Wawancara anak-anak berprestasi dari SMA dan Perguruan Tinggi
Pulang 
	Insidentil

	27
	Selasa, 12 Agustus 2008
	10.00
16.00

20.00
	Konferensi pers seputar acara kemerdekaan RI di Gedung Sate, Bandung
Peliputan seputar sejarah perdagangan sepatu di Cibaduyut

Pulang 
	Insidentil

	28
	Rabu, 13 Agustus 2008
	09.00
20.00
	Peliputan ke SMAN 1 seputar minat baca di SMA Negeri tersebut
Pulang 
	Insidentil


(Sumber : Data Penulis, Agustus 2008)
2.1.1 PKL 3 Juli 2008

Hari ini adalah hari pertama saya diterima untuk PKL (Praktek Kerja Lapangan) di Media Indonesia. Sekitar pukul 13.00 saya mendatangi kantor Media Indonesia Biro Bandung di Jl. Braga no.5 atas panggilan dari pihak Media Indonesia sebelumnya. Kedatangan saya diterima langsung oleh Media Indonesia Biro Bandung, Eriez M. Rizal. Pada saat itu juga beliau langsung menjelaskan bagaimana prosedur PKL di Media Indonesia dan berapa lama sayai harus melakukan PKL. Dalam setiap peliputan saya akan bekerja sendiri tanpa didampingi oleh seorang wartawan senior. Setiap berita yang kami peroleh harus dibawa ke bagian redaksi untuk kemudian diedit bersama-sama dengan wartawan senior sehingga menjadi berita yang layak muat. Peliputan akan dilakukan sebelum batas deadline yang ditentukan oleh Media Indonesia Biro Bandung, yaitu pukul 15.00 WIB. Itu terkecuali jika ada tugas khusus yang diserahkan kepada saya, dimana peliputan memerlukan waktu yang sangat lama. Saya juga dituntut untuk PKL selama 1,5 bulan tanpa bayaran atau ongkos pengganti. 


Tanpa berpikir panjang, saya menerima pearsyaratan tersebut. Dengan saya terimanya persyaratan itu secara otomatis saya sudah siap PKL di Media Indonesia. Pada saat yang bersamaan, Media Indonesia Biro Bandung langsung menugasi saya sebuah peliputan ke RSHS (Rumah Sakit Hasan Sadikin) Bandung, untuk meliput tentang “Pemberian ASI dan Susu Formula Pada Bayi”. 

Di RSHS, untuk mendapat konfirmasi mengenai hal ini kami terlebih dahulu harus bertanya pada bagian Humas rumah sakit. Kedatangan saya disambut baik oleh Humas tersebut. Namun, hari ini saya tidak mendapatkan berita sebab dokter yang bersangkutan, yang bertugas memberi keterangan tentang hal ini sedang tidak berada ditempat.


Saya kembali ke kantor pada pukul 14.30 WIB dan melaporkan hasil tentang peliputan saya kepada pihak redaksi bahwa dokter yang akan dimintai keterangan tidak berada ditempat hingga minggu depan. Media Indonesia mengatakan masalah ini untuk sementara dapat di tunda hingga besok. Pada pukul 18.00 WIB saya pulang dan untuk hari pertama ini masa PKL saya telah selesai.

2.1.2 PKL 4 Juli 2008


Seperti yang telah diinstruksikan sebelumnya, entah bagaimana caranya kami harus mendapatkan berita yang kemaris gagal untuk saya liput mengenai pemberian ASI dan susu formula pada bayi. Hari ini, saya kembali mendatangi pihak RSHS berharap ada sedikit keterangan yang dapat saya peroleh. Namun semuanya masih sama seperti kemarin. Pihak humaRSHS tidak mau memberi keterangan kecuali melalui dokter yang bersangkutan. Pihak RSHS juga tidak mau memberikan nomor telepon dokter tersebut untuk dilkakukan wawancara melalu telepon.


Pihak RSHS kemudian mengusulkan saya untuk mewawancarai sebuah Puskesmas yang berada tidak jauh dari RSHS. Dengan senang hati saya menerima saran tersebut dan segera mendatangi Puskesmas yang dimaksud. 


Saya berjalan ketempat yang dimaksudkan oleh pihak RSHS namun tidak melihat Puskesmas tersebut. Tidak melihat Puskesmas, saya melihat sebuah Polek Kebidanan. Saya akhirnya mendatangi Polek Kebidanan tersebut dan menemui kepala polek itu. Kepala polek itu bernama Nunung, dengan usis lebih dari 60 tahun. Tanpa membuang waktu saya melakukan wawancara dengan beliau seputar ASI dan susu. Beberapa pertanyaan saya ajukan pada beliau seputar masalah tersebut. Saya juga mewawancarai seorang pengunjung yang datang membawa bayinya. Saya bertanya seputar pemberian ASI pada bayinya dan manfaat yang dirasakan bayinya tersebut.

Walaupun seadanya, namun saya berhasil memperoleh sedikit data untuk meng-cover tugas yang telah diberikan oleh Media Indonesia. Setelah memperoleh informasi tadi saya mengeditnya lalu segera pergi ke kantor Media Indonesia untuk dilaporkan pada wartawan senior yang merupkan pembimbing saya. 

Wartawan senior itu menerima hasil liputan saya tanpa berkomentar sdikitpu. Saya tidak tahu apakh ia puas dengan hasil kerja saya di hari kedua ini. Tepat pada pukul 18.00 WIB saya pulang kerumah.

2.1.3 PKL 5 Juli 2008


Hari ini adalah hari Sabtu, masih dalam suasana libur tahun ajaran baru untuk siswa-siswa SD hingga SMA. Tidak menerima instruksi tugas dari Media Indonesia, saya berinisiatif untuk memperoleh berita sendiri. 

Saya berkeliling disekitar Jl. Taman Sari sampai akhirnya saya memutuskan untuk meliput kegiatan liburan masyarakat Bandung dan sekitarnya tentang liburannya di Kebon Binatang Bandung yang juga berada di Jl. Taman Sari. Saya ingin membuat berita tentang berapa jumlah angka pengunjung selama satu minggu terakhir ini dan persentase peningkata atau penurunan tiap harinya serta persentase total jumlah seluruh pengunjung jika dibandingkan tahun lalu.


Saya lalu mewawancai seorang Humas Bonbin. Namun saya tidak menemukannya. Saya bahkan harus berkeliling bonbin untuk menemukan humas tersebut namun tidak juga menemukannya. Sebagai foto dokumentasi saya mengambil foto bagian dalam kebon binatang serta beberapa foto binatang yang dikelilingi oleh pengunjung.


Hampir satu jam lamanya saya mencari humas kebon binatang ini, namun saya masih tidak menemukan orang yang dimaksud. Saya akhirnya memutuskan untuk mewawancarai petugas keamanan yang berada didepan pintu masuk untuk mendapatkan informasi darinya tentang kepadatan pengunjung pada masa liburan ini. Saya juga mewawancarai beberapa rombongan pengunjung yang mendatangi kebon binatang ini dimana mereka ternyata bukanlah warga Bandung melainkan berasal dari Tasikmalaya.

Saya juga melakukan wawancara terhadap para pedagang disekitar kebon binatang serta para penyewa kuda yang juga tampak disana.

2.1.4 PKL 6 Juli  2008


Pada pukul 09.00 WIB dari Media Indonesia saya mendapaat tugas untuk memperoleh klarifikasi dari pihak taman lalulintas seputar isu pengalihan taman lalulintas menjadai kawasan pusat perbelanjaan.

Saya diminta untuk mendapatkan data selengkapnya mengenai isu ini. Saya menemui Kepala Humas taman lalulintas mengenai penjelasan yang lebih pasti soal pembenaran isu tersebut. Pihak taman lalulintas mengatakan bahwa mereka tidak tahu menahu sama sekali soal rencana ini dan tidak ada konfirmasi sebelumnya dari pihak Pemda. Yang jelas isi itu pasti tidak benar, mengingat taman lalulintas yang berdekatan dengan komplek sekolahan dan kantor-kantor koramil.


Setelah memperoleh berita itu saya berangkat kekantor dan tidak menemukan siapun disana. Saya lalu menelepon Kang Eriez, sapaan akrab untuk Biro Bandung Media Indonesia, Eriez M. Rizal. Beliau mengatakan saya juga harus meminta konfirmasi mengenai hal ini kekantor Balai Kota Pemda Bandung di Jl. Merdeka. Namun karena sekarang adalah hari Minggu dan yang bersangkutan juga pasti tidak berada ditempat, beliau mengijinkan saya untuk melanjutkan pencarian tentang masalah ini keesokan harinya.

2.1.5 PKL 7 Juli 2008


Hari ini saya mendatangi kantor Balai Kota Bandung untuk meminta keterangan selanjutnya mengenai pengalokasian taman lalulintas menjadi kawasan pusat perbelanjaan. Untuk menemui orang yang saya anggap penting  dan berkompeten mengenai hal ini saya terpaksa harus menunggu hingga rapat didalam ruangan tempat anggota DPRD rapat.


Saya menunggu lebih dari satu jam lamanya hingga akhirnya rapat selesai. Saya lalu mendatangi kantor Komisi IV DPRD bagian investmen dan tata kota. Saya menanyakan tentang isu seputar taman lalulintas. Mendengan pertanyaan saya mereka kaget luar biasa. Sebab mereka sama sekali tidak tahu menahu soal isu tersebut dan berbalik bertanya pada saya dari mana saya peroleh isu tersebut.


Tidak ingin terjebak dengan jawaban sendiri saya lalu meminta konfirmasi lebih lanjut dari Komisi !V DPRD. Namun mereka untuk saat ini tidak ingin memberi keterangan sebab mereka tidak tahu harus mengatakan apa soal isu ini.


Pada pukul 13.00 WIB saya kembali kekantor dan mengtakan semuanya pada redaksi. Tidak mendapat data yang cukup, Media Indonesia mengatakan untuk saat ini isu tersebut “pause” dulu. Pukul 14.00 WIB saya lalu pulang ke rumah.
2.1.6 PKL 8 Juli 2008


Pada pukul 13.00 WIB saya mendapat telepon dari kantor untuk melakukan peliputan mengenai harga sembako di pasar-pasar tradisional. Saya lalu mendatangi pasar tradisional di Dago dan bertanya seputar harga sembako terutama cabai merah, susu, beras dan daging. Harga sembako sampai saat itu masih relative stabil dan belum ada peningkatan yang signifikan.


Saya juga mendatangi pasar Suci di Jl. Suci serta pasar Sadang Serang untuk konfirmasi lebih lanjut. Informasi yang saya dapatkan juga sama dengan yang saya dapatkan di pasar sebelumnya.

Tidak memperoleh berita, saya berangkat ke kantor untuk memberikan laporan tentang peliputan saya hari ini. Belum sempat saya memberikan laporan, Kang Eriz kembali menugaskan saya bersama dua orang teman lainnya untuk melakukan peliputah ke daerah Cimahi seputar pemanfaatan energi air, angina serta matahari untuk pembangkit listrik. Peliputan kami lakukan di Jl. Cihanjuang kepada sebuah pabrik pembuat alat-alat pembangkit listrik. Disana kami diberi penjelasan tentang asal muasal ide ini serta pemanfaatan teknologi untuk menghasilkan listrik meski dengan debit air terbatas.


Tidak hanya itu, kami juga diajak berkeliling untuk mengetahui proses pembuatan peralatan-peralatan di pabrik ini. Ternyata selain membuat alat-alat pembangkit, pabrik ini juga merupakan tempat yang memproduksi minuman penghangat khas Jawa Barat yaitu Bandrek.


Pukul 18.00 WIB kami kembali ke Bandung. Disana informasi yang kami peroleh di edit kemudian dikirim kepada Media Indonesia di Jakarta.

2.1.7 PKL 10 Juli 2008


Pada tanggal 10 juli saya melakukan peliputan ke BPOM (Badan Pengawas Obat-obatan dan Makanan). Peliputan ini saya lakukan atas inisiatif sendiri. Disana saya mewawancarai bagian pemeriksa makanan dan obat-obatan untuk menanyai seputar standarisasi kesehatan dan kehalalan suatu makanan mengingat saat itu banyak sekali kasus-kasus tentang makanan yang sudah kadaluarsa serta mengandung zat berbahaya.
2.1.8 PKL 11 Juli 2008


Peliputan hari ini saya lakukan untuk meliput wafatnya ketua BPPT. Peliputan saya lakukan mulai dari pukul 09.00 WIB. Saya melakukan wawancara dengan beberapa kerabat almarhum yang tampak disekitar rumah ketua BPPT. Saya bertanya tentang kronologis kejadian bagaimana almarhum bisa meninggal serta penyakit apa yang diderita oleh almarhum. 

Saya mewawancarai kakak dari almarhum untuk mendapat informasi ini. Saya juga melakukan wawancara terhadap teman-teman dan para sahabat almarhum untuk mengetahui sumbangsih almarhum selama ini pada IPTEK serta pandangan mereka sendiri terhadap almarhum. Dalam peliputan saya, juga tampak Hatta Rajasa yang juga datang melayat.

Peliputan selesai sebelum pukul 11.30 WIB karena jenazah harus disemayamkan dan dimandikan di sebuah masjid di pekarangan ITB (Institut Teknologi Bandung). Apalagi hari ini juga hari Jumat, waktu solat berjemaah.

Setelah melakukan peliputan saya kembali ke kantor untuk menyerahkan hasil liputan dan diedit bersama-sama dengan pihak redaksi.

2.1.9 PKL 13 Juli 2008


Peliputan hari ini dilakukan di Stasiun Kereta APi Bandung untuk mengetahui jumlah arus balik dari Bandung mengingat sekarang adalah hari terakhir masa liburan sekolah. Peliputan saya mulai pada pukul 12.00 WIB. Saya mewawancarai pihak Humas kereta api dan meminta keterangan seputar peningkatan arus balik serta harga ongkos kereta api yang ditetapkan oleh PT. KAI (Kereta Api Indonesia) serta persiapan-persiapan untuk mengatasi lonjakan penumpang.
Saya juga mewawancarai beberapa calon penumpang yang hendak balik ke daerah asalnya serta meminta pendapat mereka mengenai pelayanan PT. KAI selama ini bagi mereka.


Pukul 14.00 WIB peliputan selesai saya lakukan. Karena saat itu Kang Eries tidak ada di kantor beliau meinta berita dikirimkan lewat e-mail. Sayapun langsung mengirim berita tersebut kepada e-mail yang dimaksud.

2.1.10 PKL 14 Juli 2008


Pada tanggal ini saya melakukan peliputan tentang demo masalah pendidikan di BIP (Bandung Indah Plaza). Demo ini direncanakan mulai dari Monumen Perjuangan Bandung di Jl. Dipatiukur. Peliputan tentang demo yang dimotori mahasiswa dari UPI dan ITB ini dilaksanakan mulai pukul 09.00 WIB.

Dalam peliputan itu, saya mewawancarai seorang orator dari demonstrasi mengenai apa alas an mereka melakukan demonstrasi di depan BIP dan berakhir di Balai Kota. Demo ini mengangkat isu seputar masalah BOS (Bantuan Operasional Sekolah) serta biaya masuk sekolah yang dinilai sangat mahal.

2.1.11 PKL 15 Juli 2008


Pada masa-masa tanggal tersebut, itu adalah hari kampanya bagi Cawalkot Bandung. Saya pada tanggal ini atas inisiatif sendiri melakukan peliputan di Pengadilan Tata Usaha Bandung mengenai kasus Cawalkot Independen yang prosesnya terhenti oleh KPU (Komisi Pemilihan Umum) dan berbuntut ke pengadilan.


Pihak independent menuntut KPU yang dinilai tidak adil memberi putusan tentang hak calon independent untuk ikut dalam ajang Cawalkot Bandung 2008. namun dalam kasusu ini, hasil atau putusan pengadilan belum dapat diambil dan masih akan ada siding lanjutan hingga hari yang belum ditentukan.

2.1.12 PKL 19 Juli 2008

Media Indonesia mendapat undangngan dari AQUA dengan menghadiri acara kegiatan AKSI yang bertempat di salah satu hotel di Jl. Lombok. Media Indonesia lalu mengutus saya untuk meliput acara tersebut. Peliputan dimulai dari pukul 08.30 WIB. Kegiatan ini adalah lanjutan dari kegiatan AKSI sebelumnya yang diadakan di daerah lain selain kota Bandung.


Kegiatan ini menghadirkan pakar-pakar kesehatan di bidangnya mulai dari kesehatan bagian dalam hingga bagian luar tubuh. Kegiatan ini juga dihadiri oleh aktivis dari beberapa LSM (Lembaga Swadaya Masyarakat) untuk ikut berperan serta dalam kampanya kesehatan yang dipromotori oleh AQUA.


Tugas peliputan selesai sekitar pukul 12.30 dan saya langsung menuju ke kantor untuk menyerahkan hasil liputan. Tepat pada pukul 15.00 WIB saya lalu pulang ke rumah.

2.1.13 PKL 23 Juli 2008


Hari ini bertepatan dengan hari anak nasional. Saya diminta untuk meliput acara tersebut di halaman belakang Gedung Sate Bandung, pusat pemerintakan Kota Bandung. Peliputan itu dimulai sekitar pukul 10.00 WIB. Kegiatan yang hanya di hadiri oleh Wakil Gubernur Jawa Barat, Dede Yusuf dan istri menyuguhkan berbagai acara dan atraksi menarik dari anak-anak setingkat SD.


Dalam kegiatan itu juga disuguhkan atraksi karate yang merupakan basis dari Dede yususf. Selain itu juga ada atraksi tarian khas Jawa Barat yang diperagakan secara menarik oleh anak-anak SD tersebut. 

Pada kesempatan itu juga, Dede Yususf menghimbau kepada setiap lapisan masyarakat untuk tidak mengeksploitasi anak-anak karena dapat mengganggu perkembangan jiwa mereka. Beliau juga menghimbau untuk mengawasi anak-anak, karena sebagai cikal bakal penerus bangsa mereka sangat rentan terhadap segala bentuk kejahatan dan narkotika.


Peliputan selesai pada pukul 13.00 WIB dengan. Setelah itu saya kemudian segera berbegas ke kantor dan menyerahkan hasil liputan saya. Pada pukul 17.00 WIB tugas peliputan saya hari ini selesai.

2.1.14 PKL 24 Juli 2008


Peliputan hari ini kembali saya lakukan di Gedung Sate. Namun hari ini saya meliput tentang acara pemanfaatan IT dan juga kampanya dari BNN (Badan Narkotika Nasional).


Hal yang menjadi focus peliputan saya adalah kehadiran Roy Suryo dalam acara tersebut sebagai pakar Multimedia. Dalam peliputan ini saya memperhatikan setiap kata dari Roy Suryo mengenai kejahatan-kejahatan di dunia maya yang banyak menyeret nama-nama artis dalam kelompok “black list”.


Kejahatan menurutnya pantas diwaspadai karena sasarannya bersikap acak. Artinya bisa siapa saja menjadi sasaran dari kejahatan tersebut. Mulai dari pempublikasian video pribadi, foto atau gambar pribadi bahkan penyalahgunaan tabungan.


Peliputan yang saya mulai pada pukul 08.00 WIB ini berakhir pada pukul 11.00 WIB. Seperti biasanya, saya lalu kembali ke kantor untuk menyerahkan berita dan bersama-sama mengeditnya dengan pembimbing saya. Pada pukul 14.00 WIB saya pulang ke rumah.

2.1.15 PKL 25 Juli WIB


Peliputan hari ini saya lakukan di halaman Balai Kota Bandung untuk meliput tentang pameran tanaman hias. Peliputan ini saya mulai pada pukul 08.00 WIB. Saya meliput tentang tanaman Senseviera yang merupakan salah satu tanaman hias dengan banyak kegunaan. Salah satunya adalah kemampuannya untuk menyerap radikal bebas di udara. Tanaman yang berasal ari Afrika ini mampu hidup pada daerah dengan kadar air sedikit. Ia juga mampu mencapi tinggi hingga belasan meter jika dirawat dengan baik.


Setelah itu pada puluk 11.00 WIB saya kembali ke kantor untuk menyerahkan berita. Mulai pukul 11.30 WIB saya mempunyai kesempatan untuk istirahat sebab pada jam itu adalah waktunya salat berjemaah. Pada pukul 14.00 WIB saya kemudian mendapat tugas peliputan di Unpad (Univesitas Padjadjaran) untuk meliput tentang pengangkatan tiga professor Unpad menjadi Guru Besar Unpad.


Acara pengangkatan ini dihadiri oleh para dosen-dosen Unpad dan beberapa dosen dari prtguruan tinggti lainnya. Proses pengangkatan menjadi Guru Besar diawali dengan pidato dari masing-masing professor.
Pada pukul 16.30 WIB saya kembali ke kantor untuk menyerahkan berita sebelum akhirnya pukul 18.00 WIB saya pulang.

2.1.16 PKL 26 Juli 2008


Pada tanggal ini saya berinisiatif melakukan peliputan tentang alam wisata Tangkuban Perahu. Saya memulai peliputan pada pukul 08.00 WIB dengan menempuh perjalanan sekitar satu jam ke tempat tujuan.


Kebetulan hari Sabtu adalah akhir pecan sehingga banyak pengunjung yang datang ke Tangkuban Perahu. Saya mewawncari petugas Humas Tangkuban Perahu mengenai keadaan kawasan ini. Saya juga mewawancarai warga sekitar yang berdagang di lokasi tersebut untuk mengetahui sudut pandang mereka tentang Tangkuban Perahu. Pengunjung yang datang juga tidak luput dari sasaran pertanyaan saya. Saya ingin mengetahui apa yang menjadi daya tarik bagi mereka sehingga menilih Tangkuban Perahu sebagai tempat darmawisata.


Pada pukul 14.00 WIB saya mengakhiri kegiatan liputan saya dan menyerahkan berita ke kantor.

2.1.17 PKL 30 Juli 2008

Pada tanggal ini saya melakukan peliputan di GOR Jl. Jakrta. Peliputan ini tentang Milo Competition. Milo Competitioan merupakan ajang unjuk kemampuan dalam bidang olah raga, khususnya badminton yang di moroti oleh Milo.


Unjuk ketangkasan dalam Milo Competition ini memeprubutkan sebuah trofi yang bernama Piala Taufik Hidayat. Peliputan saya laksanakan pukul 09.00 WIB. Acara ini sendiri dihadiri oleh hampir seluruh SD di Kota Bandung. Kegiatan ini berlangsung kurang lebih satu minggu.

2.1.18 PKL 31 Juli 2008


Peliputan mengenai sembako kembali saya lakukan pada hari ini. Hali itu mengingat akan segera datangnya bulan Ramadhan sehingga harga sembajo diperkitakan akan naik. Peliputan saya lakukan mulai pukul 11.00 WIB di tiga lokasi pasar tradisional berbeda yaitu pasar tradisional di Dago, Pasar Suci dan Pasar Sadang Serang.



Selesai melakukan peliputan tentang harga sembako, saya melaknjutkan tugas peliputan ke Hotel Novotel. Peliputan ini tentang pengadaan jalur beasiswa bagi siswa-siswa yang hendak melanjutkan kuliah di luar negri dan juga bagi mahasiswa yang ingin melanjutkan keliah di luar negeri.


Saya mewawancarai EO (Event Organizer) dari acara ini seputar pepmberian bwasiswa dan sejarah dari pada badan pemberi beasiswa ini. Wawancara juga saya lakukan terhadap peserta lain yang ikut ambil bagian dalam acara ini.


Peliputan hari ini berakhir pukul 15.00 WIB kemudian barulah pada pukul 17.00 WIB saya pulang.

2.1.19 PKL 1 Agustus 2008


Saya melakukan peliputan tentang “Sampoernaku Hijau” pada hari ini. Peliputan saya lakukan di daerah Tegalega tentang kegiatan yang diadakan oleh Sampoerna mengenai program penghijauan yang dilaksanakannya.

Saya mewawancarai bagian EO dari acara ini untuk meminta konfirmasi lebih lanjut tentang program yang didadakan oleh Sampoerna ini. Program ini merupakan program keliling yang sudah diadakan di belasan kota-kota besar di Indonesia dan Bandung adalah kota terakhirnya.


Pada akhir atau penutuapan dari acara ini, akan diberikan penghargaan kepada kota yang paling hijau. Penghargaan sendiri akan dilakukan di Jakarta, satu minggu setelah event ini yang bertempat di TAman Mini Indonesia Indah (TMII).


Program “Sampoernaku Hiaju” sendiri adalah program tahunan yang telah didadakan beberapa tahun belakangan ini. Pada kegiatan ini juga diperlihatkan beberapa teknologi ramah lingkungan dan pemanfaatan kotoran ternak sebagai bahan baker serta beberapa kerajinan tangan hasil buatan manusia sendiri.
2.1.20 PKL 5 Agustus 2008


Pada tanggal ini saya melakukan peliputan ke Pengadilin Tinggi Bandung untuk mendengarkan putusan hakim mengenai hukuman yang akan diberikan kepada personel bend Beside yang peristiwanya pada beberapa bulan lalu memakan belasan korban jiwa.

Atas kelalaiannya tiga personel band Beside dijatuhi hukuman penjara setelah dipotong masa kurungan selama ini. Hukuman penjara paling besar diterima oleh pemimpin kelompok musik rok ini.


Peliputan saya mulai dari pukul 10.30 WIB hingg pukul 17.00 WIB setelah sebelumnya mendengan putusan hakim dan melakukan wawancara kepada hakim.
2.1.21 PKL 7 Agustus 2008


Pada tanggal ini saya melakukan peliputan ke Unpar (Universitas Parahyangan) mengenai kajian konstitusi di Indonesia. Acara ini dihadiri oleh ketua DPD RI (Dewan Perwakilan Daerah) Ginantjar Kartasasmita yang merupakan focus dari penelitian saya.


Beliau dalam pidatonya menjelaskan tentang system demokrasi yang saat ini berlangsung di Indonesia dan bagaimana demokrasi itu berjalan. Beliau juga menegaskan tentang konstitusi di Indonesia yang dinilainya ada bagian-bagian yang keluar dari kontek UUD’45. 

Peliputan ini saya mulai pukul 09.00 WIB dan selesai pukul 11.00 WIB. Selesai memperoleh berita saya pergi ke kantor dan menyerahkannya kepada bagian redaksi untuk diedit. Pada pukul 16.30 saya pulang ke rumah.

2.1.22 PKL 8 Agustus 2008


Di RSHS pada tanggal ini diadakan tes kesehatan rohani kepada para calon Caleg (Calon Legislatif) Kota Bandung yang merupakan perwakilan dari beberapa partai. Peliputan dimulai pada pukul 09.00 WIB 


Tes ini berupa tes psikologi untuk mengetahui kondisi kesehatan para caleg sehingga caleg yang dianggap memilikigangguan rohani dapat disisihkan. Peliputan ini selesai pada pukul 14.00 WIB kemudian saya juga melakukan peliputan mengenai peristiwa kebakaran yang terjadi di daerah Pasar Baru.


Peristiwa itu menghanguskan dua bangunan dan seorang terkena luka bakar. Dari peristiwa itu saya mewawancarai pemilik bangunan untuk meminta keterangan berapa kerugian yang dideritanya. Saya juga mewawancarai pihak keluarga korban sebab korban kebakaran sudah dilarikan ke rumah sakit. Namun saya tidak memperoleh data yang cukup dari pihak keluarga yang berusaha menutup-nutupi peristiwa ini.


Beberapa orang saksimata juga berhasil saya wawancarai untuk mengetahui sebab atau asal mula kebakaran yang terjadi. Seorang Letnan Polisi yang saya wawancarai memberikan keterangan yang cukup mengenai tragedy kebakaran serta seorang petugas pemadam kebakaran yang juga memberi keterangan tentang proses pemadaman api serta bagaimana mereka berhasil sampai di lokasi kejadian.
2.1.23 PKL 9 Agustus 2008


Pada tanggal ini saya melakukan peliputan tentang demo yang dilakukan oleh para mahasiswa dari perguruan-perguruan tinggi di Kota Bandung. Demonstrasi ini mengenai adanya penyelewengan danan APBD yang dilakukan oleh Wali Kota Bandung periode 2003-2008. Untuk itu para mahasiswa menuntuk agar Wali Kota tersebut diperiksa dan kampanyanya menjadi calon Wali Kota kembali dihentikan.


Demonstrasi ini dilakukan dengan “long Mark” mulai dari gedung Kejaksaan Tinggi Kota Bandung di Jl. Riau dan berakhir di Jl. Cikapayang. Peliputan ini saya lakukan mulai dari pukul 10.30 WIB hingga pukul 12.00 WIB. Saya juga mewawancarai orator dari demonstrasi yang mengatakan bahwa pihak pengadilan tinggi telah menerima tuntutan mereka dan tinggal menerima hasil pemeriksaan dari BPK (Badan Pemeriksa Keuangan).


Selain itu pada tanggal ini juga saya melakukan peliputan tentang bedah buku yang bertajuk islami yang baru saja diterbitkan. Peliputan saya lakukan di Unisba (Universitas Islam Bandunt).

2.1.24 PKL 10 Agustus 2008


Tanggal ini bertepatan dgn tanggal pemilihan Wali Kota Bandung. Peliputan yang saya lakukan adalah seputar “Quick Count” yang diadakan oleh LSI (Lembaga Survei Indonesia). Hasil quick count ini, diperlihatkan bersama-sama dalam sudatu forum yang bertempat di Hotel Savoy Homan di Jl. Braga, Bandung pada pukul 15.00 WIB. Hasil quick count menunjukkan bahwa pasangan Dada-Ayi unggul mutlak atas ke dua lawannya.

Selain itu saya juga melakukan peliputan mengenai proses pencoblosan disekitar tempat tinggal saya. Peliputan saya mulai dari pukul 08.00. saya kemudian baru menyelesaikan tugas peliputan pd pukul 19.00 WIB.

2.1.25 PKL 11 Agustus 2008


Pada tanggal ini saya mewawancarai anak-anak berprestasi yang ada di Bandung mulai dari tingkat SMA hingga tingkat Perguruan Tinggi. Peliputan dilakukan sesuai instruksi Media Indonesia untuk mengetahui bagaimana pandangan siswa-siswa di Bandung terutama mereka yang berptestasi menanggapi HUT RI yang sebentar lagi akan dirayakan. 

Saya juga melakukan wawancara untuk mengetahui harapan-harapan mereka terhadap pelaksanaan demokrasi di Indonesia serta pandangan mereka tentang apa saja yang telah diraih Indonesia selama ini yang pantas di banggakan.


Peliputan ini saya lakukan di SMA 3 dan 5 serta di kampus Widyatama dan Unpad. Kegiatan peliputan saya lakukan mulai pukul 08.00 WIB hingga 13.00 WIB.

2.1. 26 PKL 12 Agustusm 2008


Pada tanggal ini saya melakukan penelitian di Gedung Sate perihal tentang agenda perayaan HUT RI di Kota Bandung. Agenda ini akan diberikan kepada setiap kelurahan untuk menjadi acuan pelaksanaan.


Kegiatan akan berlangsung mulai tanggal 15 agustus hingga 18 agustus 2008. acara inti adalah acara peringatan HUT RI pada tanggal 17 agustus 2008 yang akan dipimpin langsung oleh Gubernur Jawa Barat, Achmad Heriawan.


Saya memulai peliputan pada pukul 10.00 WIB. Kemudian sekitar pukul 14.00 WIB saya juga melakukan peliputan ke daerah Cibaduyut untuk membuat feature seputar kegiatan dan sejarah Cibaduyut hingga menjadi pusat penjualan barang-barang kerajinan tangan berbahan dasar kulit di Kota Bandung.

2.1.27 PKL 13 Agustus 2008


Pada hari sebelumnya saya telah ditugaskan oleh Media Indonesia Biro Bandung untuk membuat sebuah feature sebagai tugas akhir dari PKL saya di Media Indonesia. Saya mendapat tugas membuat feature tentang minat baca siswa-siswi di SMAN 1 Bandung, di Jl. Ir. Juanda.


Tugas peliputan itu saya lakukan pada tanggal 13 agustus 2008 yang saya mulai pada pukul 09.00 WIB. Pertama-tama saya mewawancarai wakil kepala sekolah di SMA negeri itu dimana wakil kepala sekolahnya terdiri dari 4 bagian yaitu mulai dari bagian kesiswaan hingga bagian kurikulum.


Setelah itu saya juga mewawancarai penjaga perpustakaan di sekolah itu dan beberapa siswa-siswinya untuk mengetahui secara pribadi tentang minat mereka untuk membaca. Dari keterangan yang saya peroleh bahwa sekolah ini memang kekurangan buku kurikulum sebagai bahan pelajaran. Namun untuk minat membaca, mereka masih berada dalam tingkat rajin membaca meskipun berdasarkan keterangan serta data dan fakta dari pihak perpustakaan, siswa-siswi SMAN 1 jarang mengunjungi perpustakaan kecuali ada tugas yang mendesak.

2.2 Analisa Kegiatan Peraktik Kerja Lapangan di Media Indonesia
Adapun kegiatan selama pelaksanaan Peraktik Kerja Lapangan (PKL), sesuai aturan main yang telah disepakati oleh pemohon dan pembimbing. Pemohon diarahkan agar dapat meliput segala jenis kegiatan peliputan berita, yang meliputi berita politik, ekonomi, olahraga, kesehatan, kriminal dan beberapa jenis berita, yang dianggap layak dan masuk standarisasi kualitas berita Media Indonesia. 

1. Rapat Redaksi 

Rapat Redaksi merupakan satu kegiatan untuk merumuskan jenis liputan berita yang akan dikaji, dimana dalam rapat tersebut bisasnya dipimpin oleh redaktur pelaksana (Redpel) yang mengkoordinasikan kepada wartawan atau koresponden.   

2. Menyajikan Tulisan Berita

Dan merupakan tugas wartawan untuk tetap menyajikan berita yang bermanfaat dan penting untuk masyarakat, wartawan perlu mempertahankan semangat untuk menghasilkan sebuah berita yang standard dan bagaimana pun juga wartawan mengemban tugas sebagai pemasok informasi dari lembaga yang bernama pers”. (Abrar,1995 : 67). 

Yang terkandung dalam nilai-nilai berita menurut Mitchel V. Charnley, yaitu :
a. Aktualitas 

Artinya peritiwa terbaru, terkini atau hangat (up to date) sedang atau baru saja terjadi (vecent event). Dalam unsur ini terkandung makna harfiah berita (news), yakni informasi tentang sesuatu yang baru (new). “Berita saat ini, sedang berlangsung dan seringkali adalah dari hari atau saat sebelumnya”. 

b. Faktualitas

Yakni adanya fakta-fakta benar-benar terjadi, bukan fiksi. Fakta muncul dari kejadian nyata, pendapat, dan pernyataan. 

c. Penting 

Penting disini meliputi dua hal. Pertama, besar kecilnya ketokohan orang yang terlibat dalam peristiwa, kedua, besar kecilnya dampak peristiwa pada masyarakat. 

d. Menarik 

Menarik artinya memunculkan rasa ingin tahu dan minat membaca. Peristiwa yang biasanya menarik perhatian pembaca

(Romli, 2003:35-39)
3. Foto Berita 

Dalam dunia jurnalistik, dikenal dengan foto berita jurnalistik. Disamping berguna sebagai bukti tentang satu peristiwa, foto berita juga ditujukan untuk menggambarkan momen yang sedang terjadi, tanpa mengesampingkan nilai-nilai berita yang terkandung.   

2.2.1 Deskripsi Aktivitas Insidentil
Aktivitas insidentil adalah aktivitas di luar jadwal serta di luar dugaan yang telah ditetapkan sebelumnya. Aktivitas insidentil yang dilakukan penulis adalah meliput kejadian-kejadian dilapangan yang sifatnya tidak terduga.

Berikut aktivitas rutin yang dilakukan penulis selama melaksanakan praktek kerja lapangan di Media Indonesia:

1. Meliput berita (liputan)

Meliput berita adalah “kegiatan wartawan untuk mencari informasi dengan jalan mendatangi tempat kejadian dan berinteraksi melalui wawancara dengan sumber berita” (Djuraid, 2007:107).

Dalam meliput berita, seorang wartawan biasanya bekerja sendiri atau berdua. Jika bekerja sendiri ia merangkap sebagai peliput yang bertugas mengorek informasi sebanyak-banyaknya sekaligus sebagai kameramen yang mengambil foto-foto atau gambar kejadian.

2. Wawancara narasumber

“Wawancara adalah salah satu bentuk dialog untuk menggali data yang kemudian diolah sebagai bagian dalam penyusunan berita” (Muda, 2003:82).

Melalui wawancara akan dapat diperoleh informasi yang lebih detail   dan memfokuskan sasaran. “Berdasarkan kelompoknya, wawancara dibagi menjadi tiga, yakni hard interview, soft interview, dan news interview” (Muda, 2003:82).

3. Membuat naskah berita  

Membuat naskah berita adalah kegiatan seorang wartawan setelah meliput dan sekaligus mewawancarai narasumber yang kemudian dituangkan dalam bentuk tulisan mengenai hal-hal yang terjadi di lapangan saat meliput berita.

Berikut ini adalah contoh hasil peliputan yang telah dilakukan oleh penulis:

BANDUNG (MI)

Tidak hanya kekeringan saja yang saat ini memupuskan harapan para petani padi. Di kala musim kemarau berkepanjangan menghantam para petani di daerah Kelurahan Laswi Jelekong, Baleendah, Bandung Selatan, mahalnya harga BBM sebagai alternatif pemecahan kekeringan juga ikut menyesakkan dada.

Sumur bor di pilih menjadi sumber air untuk mengairi sawah para penduduk. Demikian pernyataan Suhendra, salah satu petani di daerah tersebut. “Kalo hanya nunggu hujan mah,ga akan bisa. Kita pilih sumur bor untuk mengairi sawah,”katanya.

Namun walaupun begitu, Suhendra tetap saja mengeluhkan harga BBM yang mencekiknya. Ia mengaku, untuk sekali panen, selama musim kemarau ini, ia menghabiskan biaya Rp 600 ribu. “Untuk buat sumurnya saja sudah susah. Harga mesin penyedot Rp 2,5 juta. Lalu biaya bahan bakar solar habis Rp 600 ribu. Yang ada kita rugi” papar pria yang sudah lebih menginjak usia 60 tahun ini.

Ia menambahkan, dangkalnya irigasi dari desa tetangga di Desa Laswi Ciheulang, Kecamatan Ciparay, Bandung selatan juga menjadi penyebab minimnya aliran irigasi ke desa mereka. “Kalau di Ciparay mah airnya banyak. Tapi ga sampai kesini, irigasinya dangkal,” ungkapnya.

Akibat kekeringan ini, hasil panennya juga menurun drastis. Jika pada musim hujan, satu tombak atau 14 m dapat menghasilkan antara 8-9 kg, sekarang hanya 5 kg saja. “Dulu pernah ada pernyataan pemerintah mau membagikan bantuan bibit. Eh,. sudah lebih dari satu tahun tidak ada juga,”kata Suhendra dengan logat sundanya.

Contoh naskah hasil peliputanpenulis
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BAB III

KESIMPULAN DAN SARAN

3.1 Kesimpulan
Berdasarkan pengalaman penulis selama melakukan praktek kerja lapangan di Media Indonesia, penulis dapat menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Media Indonesia, khususnya Media Indonesia Biro Bandung, merupakan perusahaan surat kabar yang mampu mengkover segala kejadian di Kota Bandung. Memiliki akses luas dan koneksi dengan wartawan-wartawan dari media lain. 
2. Media Indonesia Biro Bandung sangat berhati-hati dalam meliput dan mempublikasikan setiap kejadian. Media Indonesia tidak akan menurunkan berita yang masih menjadi kontroversi dan belum ada kejelasan.

3. Media Indonesia Biro Bandung memiliki wartawan yang penuh dedikasi terhadap tugas kewartawanannya. Menolak segala jenis pemberian uang atau fasilitas lain dari pihak luar.

4. Sebuah berita sebelum dikirimkan ke Media Indonesia pusat di Jakarta, selalu mendapat penilaian dan persetujuan terlebih dahulu dari staf kepala Biro Bandung. Sebuah berita yang baik hendaknya mendapat koordinasi dari pimpinan setiap Biro sebelum dikirimkan ke pusat.

5. Penulis merasakan manfaat yang sangat besar dari melaksanakan kegiatan praktek kerja lapangan di Media Indonesia Biro Bandung. Penulis dibiarkan bekerja dengan mandiri dalam setiap peliputannya tanpa bantuan dari wartawan senior. Penulis juga diajari bagaimana mengedit sebuah berita hasil peliputan menjadi berita layak muat.
3.2 Saran
       Berdasarkan kesimpulan diatas, penulis juga ingin memberikan beberapa saran baik kepada perusahaan maupun mahasiswa Praktek Kerja Lapangan berikutnya yang nantinya mungkin akan berguna bagi pihak perusahaan dalam meningkatkan image sebagai perusahaan surat kabar yang baik. Adapun saran-saran yang akan diberikan oleh penulis adalah sebagai berikut:

3.2.1 Saran untuk Perusahaan 
1. Media Indonesia Biro Bandung sebaiknya menambah jumlah wartawannya untuk meliput setiap kejadian di Kota Bandung. 

2. Sebagai sebuah media yang talah memiliki nama dan telah diakui, sebaiknya Media Indonesia Biro Bandung menyertakan wartawannya di saat awal Praktek Kerja Lapangan kepada mahasiswa Praktek Kerja Lapangan agar mereka mendapat pengalaman bagaimana cara meliput suatu berita yang baik.
3. Media Indonesia Biro Bandung sebaiknya menyertakan kartu-kartu pengenal atau identitas kepada wartawan yang melaksanakan Praktek Kerja Lapangan. Hal ini penting agar mahasiswa Praktek Kerja Lapangan tidak terhenti oleh masalah-masalah tersebut dalam tugas peliputannya.

3.2.2 Saran untuk Mahasiswa Praktek Kerja Lapangan
1. Kepada mahasiswa jurusan jurnalistik, mulai dari sekarang biasakanlah untuk menulis. Ini penting agar pada saat melaksanakan Praktek Kerja Lapangan mahasiswa Praktek Kerja Lapangan tidak tersendat oleh masalah bagaimana menulis suatu berita.

2. Lebih sering menbaca Koran ataupun menonton berita untuk belajar bagaimana bentuk naskah berita yang baik. Pahami penggunaan EYD agar tidak terjadi kesalahan dalam peliputan berita.

3. Berusaha untuk tekun. Seorang wartawan adalah sebuah profesi 24 jam non-stop. Ketekunan sangat penting dan pantang mengeluh.
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